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Gambar 6. menampilkan line chart hasil akurasi, f1-score, precision, dan recall terbaik untuk setiap bulannya. 

Dari line chart tersebut dapat dilihat pola akurasi, f1-score, precision, dan recall yang naik turun namun lebih 

cenderung naik, hal itu terlihat jelas dimana pada bulan pertama yaitu bulan November 2020 dengan akurasi 81%, 

f1-score 78%, precison 75%, dan recall 81%. Lalu turun pada bulan desember 2020 hingga maret 2021 dengan 

nilai akurasi rata rata di 60%-65%. Lalu Kembali meningkat pada bulan April – Mei 2021 dengan akurasi 81%. 

pada bulan juni 2021 mengalami penurunan yang cukup signifikan dengan nilai akurasi, 55% dan Kembali 

meninggkat pada bulan Juli -Agustus 2021 dimana pada bulan ini menghasilkan akurasi yang sangat baik mencapai 

97% dan pada akhinya mencapai akurasi tertinggi pada bulan Desember 2021 dengan akurasi 100%, f1 score 

100%, precision 100% dan recall 100%. Dari analisis yang didapat bahwa turun dan naiknya pola akurasi, 

precision, f1-score dan recall setiap bulannya sangat dipengaruhi oleh data atribut.misalnya saja pada bulan juni 
2021 yang merupakan bulan dengan akurasi terendah memiliki data kepatuhan memakai masker dan menjaga jarak 

yang cukup rendah, ditambah pada bulan tersebut kasus konfirmasi yang masih relatif tinggi. 

Berdasarkan hasil tabel 4, 5, 6, dan 7 bahwa pada bulan Juli – Desember 2021 dengan menggunakaan 4 

fungsi kernel dan nilai parameter Gamma dan C yang sama, di peroleh nilai akurasi yang sama. Hal ini bisa 

disebabkan oleh data atribut pada dataset pada bulan tersebut sudah lebih lengkap, contohnya saja data vaksinasi 

dosis 3 yang baru ada pada bulan tersebut karena baru didistribusikan pada awal bulan juli 2021. Ditambah pada 

bulan Juli hingga desember angka kepatuhan memakai masker dan menjaga jarak yang semakin lebih baik 

diimbangi dengan angka vaksinasi dosis 1,2 dan 3 yang terus meningkat membuat data semakin lebih baik. 

Sehingga pada bulan Desember 2021 memperoleh hasil akurasi terbaiknya yaitu 100%. 

 

5. Kesimpulan 

Pada study ini, peneliti mencoba menganalisa hasil kinerja dari Support Vector Machine (SVM) terhadap 

klasifikasi jumlah kasus bulanan covid 19. Dimana data yang digunakan adalah data kelurahan di kota bandung 

dari awal November 2020 hingga Desember 2021. Data covid 19 yang dikumpulkan berasal dari kantor dinas 

Kesehatan Kota Bandung. Data yang dikumpulkan juga termasuk data vaksinasi covid 19, kepatuhan memakai 

memakai masker dan menjaga jarak. Selain menggunakan data covid, peneliti juga menggunakan data iklim yang 

berasal dari data BMKG stasiun Bandung, seperti suhu, curah hujan, penyinaran matahari dan lain lain. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan 2 parameter yaitu, Gamma dan C. Dimana nilai gamma yang digunakan adalah 1 

dan 0.1, sedangkan C nilainya 1, 10, dan 100 sehingga menghasilkan 6 kombinasi yang akan diuji pada setiap 

kernel svm. Didapat lah akurasi terbaik pada bulan desember 2021 dengan akurasi 100%, dilanjutkan dengan bulan 

Juli dan Agustus 2021 dengan akurasi 97% dan Oktober dengan akurasi 90%. Dari hasil pengujian tersebut juga 
didapat bahwa rata rata yang menghasilkan akurasi, precision, f1-score terbaik ada pada kernel RBF. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa support vector machine (svm) cukup baik dalam mengklasifikasi jumlah kasus 

bulanan covid 19. Masukkan untuk penelitian kedepannya untuk mencoba menggunakan parameter coef0 dan 

degree. 
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